Jurnal llmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (JIKEM)

E-ISSN: 2774-2075

Vol. 3 No. 2, Year [2023] Page 2662-267

Manajemen Perubahan dan Implementasi dalam Proyek Sistem Informasi
!CAI SIREGAR' °NURI ASLAMI
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
caisiregarl@gmail.com
Abstrak

Pengenalan atau penggantian sistem informasi dan organisasi dampak perilaku sangat rumit.
Perubahan dalam cara informasi didefinisikan, diakses,dan digunakan untuk mengelola sumber
daya organisasi sering menghasilkan pembagian kekuasaan dan yang baru kekuatan. Kondisi
ini biasanya disebabkan oleh kesalahan dalam mengelola fase transisi. A proses perubahan dan
implementasi memiliki dampak psikologis pada mereka yang terkena dampaknya perubahan
(internal), dimana jika perubahan itu benar-benar terjadi, akan menimbulkan dampak
situasional bagi orang lain yang terkait dengan organisasi. Kontrol faktor risiko proyek untuk
sampai batas tertentu dengan pendekatan untuk berjaga-jaga. Penelitian ini menggunakan
konsep terintegrasi manajemen proyek dengan pendekatan solusi total yaitu awareness,
alignment, tindakan, adopsi, jaminan. Pendekatan solusi total ini melalui empat tahapan
penting, yaitu penentuan fase diagnostik, mendesain ulang organisasi, transformasi organisasi
dan peningkatan berkelanjutan dengan diagram membantu Delta Matriks. Keseluruhan desain
sistem informasi dan proses implementasi harus dikelola sebagai perubahan organisasi yang
terencana. Desain sosial dan teknis bertujuan untuk memperoleh kombinasi optimal dari solusi
desain untuk sosial dan teknis. Kunci keberhasilan dari perubahan manajemen dan
implementasi juga sangat bergantung pada perusahaan komitmen, keterampilan komunikasi,
fokus pada penerapan perubahan dan tidak mau diganggu dengan hal lain, dan memanfaatkan
sumber daya manusia untuk dapat melaksanakan proses perubahan dan implementasi.

Kata Kunci:Manajemen perubahan, Implementasi, pendekatan solusi total,dan diagram
matriks delta
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PENDAHULUAN

Manajemen perubahan dan implementasi proyek sistem informasi yang berhasil akan
mendatangkan banyak keunggulan kompetitif bagi perusahaan dalam hal biaya, waktu, dan
kualitas. Hal ini hanya akan terjadi jika dilakukan usaha secara sungguh-sungguh dan fokus.
Keterlibatan semua unit kerja akan mendatangkan nilai bagi bisnis perusahaan (Baltzan &
Phillips, 2009). Manfaat tersebut dapat berupa pertumbuhan pendapatan, peningkatan
profitabilitas, atau kenaikan likuiditas. Sisi lain ketidakberhasilan melakukan inovasi karena
pendekatan yang dilakukan hanyalah bersifat jangka pendek seperti mencoba mengembangkan
proses baru, mencari ide-ide baru mengganti struktur organisasi, dan ide-ide sejenis lainnya.
Seluruh pendekatan ini terlihat hanyalah bersifat parsial dan tidak memiliki fokus yang jelas
dan isu yang lebih bersifat strategis.

John M. Keynes pernah mengatakan bahwa hal yang paling sulit bukanlah
mengajak orang untuk dapat menerima ide-ide baru, namun mengajak orang untuk
meninggalkan kebiasaan hidup dengan cara-cara lama (Chan, et.al 2004). Diperkenalkannya
atau digantinya suatu sistem informasi membawa dampak keperilakuan dan organisasional
yang sangat rumit. Perubahan cara informasi didefinisikan, diakses, dan digunakan untuk
mengelola sumberdaya organisasi sering

menghasilkan pembagian kekuasaan dan kekuatan yang baru. Perubahan organisasional
internal ini menumbuhkan penolakan dan perlawanan dan dapat mengarah pada kegagalan
suatu sistem yang seharusnya dapat berjalan dengan baik. Sebagian besar proyek sistem
informasi terhambat karena proses perubahan organisasional di seputar pembuatan sistemnya
tidak ditangani dengan baik.

Saat ini pernyataan tersebut sangat relevan sehubungan dengan banyaknya perusahaan
yang gagal menerapkan sistem teknologi informasi. Kurangnya dukungan dan disiplin dari
seluruh jajaran pengguna di dalam perusahaan untuk memanfaatkan teknologi informasi,
semuanya akan berjalan secara percuma. Keengganan seorang pengguna dalam memutakhirkan
data akan bermuara pada ketidaksempurnaan informasi. Kenyataan ini memperlihatkan
penerapan sistem teknologi informasi gagal bukan karena desainnya buruk atau tidak sesuai
dengan yang dibutuhkan, tetapi karena adanya elemen sumberdaya manusia yang tidak tahu
cara dalam mengelola sebuah transisi dari sistem lama ke dalam lingkungan kerja sistem baru.
Kondisi ini biasanya disebabkan karena kesalahan dalam mengelola fase transisi. Sebuah
proses transisi memiliki dampak psikologis terhadap mereka yang terkena akibat perubahan
(internal), dimana jika perubahan tersebut benar-benar terjadi, akan menimbulkan dampak
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situasional bagi orang lain yang terkait dengan organisasi. Dapat dikatakan bahwa dalam fase
transisi ini, kebanyakan orang berada dalam kondisi kebingungan, karena adanya
ketidakjelasan dan ketidakstabilan mengenai hasil akhirnya, stres secara emosional, aktivitas
menjadi tidak terfokus, kontrol yang lemah, keinginan mempertahankan keadaan yang selama
ini sudah mapan, dan munculnya konflik internal. Pembuatan sistem informasi yang sukses
membutuhkan adanya sistem pengelolaan perubahan yang cermat (Baltzan & Phillips, 2009).
Seiring dengan kondisi yang terjadi maka yang menjadi permasalahannya adalah bagaimana
pihak manajemen perusahaan dapat melakukan kegiatan manajemen perubahan dan
implementasi proyek sistem informasi agar dapat berjalan dengan baik? Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui instrumen-instrumen penting Yyang
mempengaruhi dan berperan penting serta upaya untuk menjamin kelancaran manajemen
perubahan dan implementasi proyek sistem informasi.

KAJIAN TEORITIS
Konsep Perubahan

Apa yang membedakan perubahan yang direncanakan dari perubahan rutin adalah
cakupan dan luasnya. Perubahan yang direncanakan bertujuan untukmenyiapkan seluruh
organisasi, atau sebagian besar, untuk menyesuaikan diri pada perubahan signifikan dalam
sasaran dan arah organisasi (Collin, 2002). Program perubahan diperlukan masa kini karena
pergeseran dalam waktu dan hubungan antar manusia sebagai akibat dari hilangnya batasan
diantara tiap negara dan menyatu dalam suatu hubungan jaringan yang kompleks, penuh
dengan ancaman dan peluang bisnis(McKeen & Smith, 2009).

Teknologi pemrosesan informasi yang canggih, bersama dengan bertambahnya
globalisasi organisasi, berarti bahwa manajer dibombardir dengan lebih banyak ide baru,
produk baru, tantangan baru daripada sebelumnya. Untuk menangani pertambahan informasi
yang serupa itu, ditambah dengan sempitnya waktu untuk membuat keputusan yang dapat
diambil oleh manajer, manajer harus memperbaiki kemampuannya untuk mengelola perubahan
(Bridges, 2001). Banyak perusahaan besar mempunyai program manajemen perubahan
eksplisit untuk meningkatkan kemampuan karyawan di seluruh organisasi untuk
mengantisipasi dan belajar dari perubahan yang terjadi (Dave, 2001).

Untuk secara aktif mengelola perubahan organisasional saat diperkenalkannya sistem
informasi yang baru, harus dapat menelaah proses implementasinya (Parker,1996).
Implementasi adalah semua aktivitas organisasional yang berhubungan dengan penggunaan,
manajemen, dan rutinisasi dari sebuah inovasi (Schilling, 2005). Dalam proses implementasi
sistem informasi, analis sistem adalah seorang agen perubahan (Kendall & Kendall, 2008).
Analis ini tidak hanya mengembangkan solusi teknis, tetapi juga mendefinisikan ulang
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berbagai konfigurasi, interaksi, aktivitas pekerjaan, dan hubungan kekuasaan dari berbagai
kelompok organisasional. Analis menjadi Kkatalis untuk keseluruhan proses perubahan dan
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua kelompok yang terlibat menerima
perubahan yang dibawa oleh sebuah sistem baru. Posisi sebagai agen perubahan penting dalam
melakukan komunikasi dengan pengguna, menghubungkan berbagai pihak yang
berkepentingan yang saling bersaing, dan memastikan bahwa penyesuaian organisasional
terhadap perubahan tersebut sempurna. Forrester (2003) memberikan nasehat kepada sejumlah
perusahaan yang sedang dalam usahanya mengeksekusi perubahan untuk selalu menjaga
keseimbangan antara orang-orang, proses, dan teknologi agar implementasinya dapat berjalan
dengan lancar. Memiliki budaya inovasi yang kuat dan harus menjadi bagian sistem yang
holistik agar dalam melakukan manajemen perubahan dan implementasi dapat
berkesinambungan dan diikuti dengan pemenuhan kebutuhan pelanggan yang dinamis.

Tantangan Mengelola Perubahan

Adanya inovasi dan implementasi, bukan hal mengejutkan jika menjumpai tingkat
kegagalan yang sangat tinggi dalam banyak aplikasi perusahaan dan proyek rekayasa ulang
proses bisnis, yang secara khusus membutuhkan perubahan organisasional yang ekstensif dan
mungkin mengharuskan penggantian teknologi dan sistem warisan yang lama, yang sudah
sangat mengakar dalam banyak proses bisnis yang saling berhubungan. Sejumlah penelitian
mengindikasikan bahwa 70% persen proyek rekayasa ulang proses bisnis gagal memberikan
manfaat yang dijanjikan (Chan, et.al, 2004).

Banyak aplikasi perusahaan dan proyek rekayasa ulang diabaikan dengan
implementasi yang buruk dan praktek manajemen perubahan yang gagal menjawab perhatian
karyawan terkait dengan perubahan. Menghadapi rasa takut dan keresahan di seluruh
organisasi; mengatasi penolakan dari manajer yang berkepentingan; mengubah fungsi kerja,
jalur karier, dan praktek perekrutan; serta memberi pelatihan telah memberikan ancaman yang
lebih besar bagi proyek rekayasa ulang daripada kesulitan yang dialami perusahaan dalam
memvisualisasikan dan merancang perubahan terobosan pada proses bisnis (Baltzan & Phillips,
2009). Semua aplikasi perusahaan membutuhkan koordinasi yang lebih ketat antara berbagai
kelompok fungsional yang berbeda (Motiwalla & Thompson, 2009).

Seperti yang ditegaskan Carr (2003) dalam tulisannya di Harvard Business Review
berjudul “IT does not matter”, manfaat signifikan dari sistem informasi bagi bisnis tidak akan
dapat diperoleh melalui pemanfaatan sistem teknologi informasi sebagai sebuah entiti
infrastruktur, melainkan baru akan dirasakan jika teknologi informasi dapat dikembangkan
sebagai sebuah perangkat unik berlandaskan kekayaan intelektual. Jadi manajemen perubahan
dan implementasi proyek sistem informasi akan sukses jika terjadi konvergensi antara tujuan,
sumberdaya manusia, dan manfaatnya jelas.
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Proyek-proyek yang berhubungan dengan merger dan akuisisi mempunyai tingkat
kegagalan yang juga tinggi. Merger dan akuisisi sangat dipengaruhi oleh Kkarakteristik
organisasional dari perusahaan yang melakukannya, dan juga infrastruktur teknologi
informasinya. Menggabungkan sistem informasi dari dua perusahaan berbeda biasanya
membutuhkan perubahan organisasional yang cukup banyak dan proyek sistem yang rumit
pengelolaannya (Collin 2002). Apabila integrasinya tidak dikelola dengan baik, perusahaan
akan memiliki sekumpulan sistem warisan yang berbeda-beda dan tidak memiliki sistem kerja
yang jelas dan terstruktur akibat penyatuan dua sistem dari perusahaan yang berbeda
(Motiwalla & Thompson, 2009). Tanpa kesuksesan dari integrasi sistem, manfaat yang
diantisipasi dari merger tidak dapat diwujudkan, atau bahkan lebih buruknya, perusahaan yang
terbentuk dari merger tidak dapat melaksanakan proses bisnisnya dan kehilangan konsumennya.

Fase-Fase Manajemen Perubahan

Untuk menjamin pelaksanaan manajemen perubahan yang efektif, dibutuhkan
aktivitas manajemen perubahan yang sistematis, terencana, dan termonitor dengan
baik.Manajemen perubahan memiliki sejumlah fase yang harus menjadi perhatian
penting.Pertama, fase keberakhiran, merupakan fase untuk meninggalkan sistem lama. Fase ini
memperlihatkan suatu keadaan dimana terjadi suasana depresi atau hiperaktif di dalam
organisasi dan kondisi dimana para pimpinan harus mulai mencoba merencanakan dan
mengkomunikasikan perubahan keseluruh unit kerja dengan kesadaran yang tinggi. Kedua,
fase netral, merupakan fase untuk memperoleh dukungan sebanyak mungkin orang di dalam
organisasi agar mau segera melakukan perubahan secara signifikan. Fase ini merujuk pada
keadaan dimana berbagai inisiatif perubahan dilakukan oleh sejumlah besar orang-orang di
dalam organisasi untuk berbagai level manajemen dengan sejumlah tantangan berupa konflik,
pertengkaran, kegagalan, dan keberhasilan yang tidak signifikan. Terakhir, fase memulai dari
awal, merupakan fase untuk menerapkan sistem baru yang disertai dengan usaha untuk
mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas sistem tersebut sehingga manfaat dari perubahan
tersebut benar-benar dirasakan oleh pemakai sistem (Kotter, 2002).

Pendekatan Manajemen Perubahan

Dalam wusaha untuk menganalisa bermacam-macam implikasi operasional
strategi pada lingkungan yang berubah dengan cepat, CEO dan manajer sering terkekang oleh
banyaknya issue yang kelihatannya menekan pada tujuan mereka. Untuk menghadapi hal ini,
perusahaan-perusahaan yang dinamis harus melibatkan diri mereka pada implementasi
kerangka yang diformulasikan untuk menghasilkan perubahan(Stapleton, 2004). Tidak
mungkin menghasilkan perubahan secara efektif pada sebuah basis ad hoc (pada basis itu
sendiri). Untuk melakukan itu, adalah yang paling penting untuk beraksi terhadap perubahan

2666



daripada mengantisipasi perubahan itu dan memilih suatu strategi untuk bereaksi kepadanya
(Kotter, 2002). Untuk berhasil dan menjadi pemenang perubahan, organisasi memerlukan suatu
kerangka untuk menentukan garis faktor dan untuk menghadapi serta berhasil menghadapi
tantangan bisnis dihadapan mereka. Kerangka ini dapat dipakai oleh perusahaan-perusahaan
untuk menjadi modal pada kekuatan-kekuatan mereka menyesuaikan pada tuntutan pasar dan
mengembangkan posisi bersaing yang lebih baik untuk mengurus perubahan menjadi lebih
efektif. Adapun metodologi perubahan organisasi meliputi fase-fase penentuan diagnostik,
merancang kembali organisasi, transformasi organisasi, dan perbaikan yang terus menerus
(Collin, 2002). Penentuan diagnostik adalah penentuan mengenai keadaan organisasi saat ini
yang sedang dipelajari. Merancang kembali organisasi adalah untuk membatasi kembali
struktur organisasi, proses kritis, tugas operasional dan kebudayaan untuk membuat perusahaan
bisa mengurus perubahan-perubahan secara efektif dan meningkatkan persaingannya.
Transformasi organisasi adalah fase implementasi dari proyek perubahan. Jadwal implementasi
dan indikator penampilan perubahan juga dikembangkan, program perubahan dan strategi
dilakukan, dilacak dan diperbaiki. Perbaikan yang terus menerus adalah penilaian dari
terjaminnya program perubahan yang dibiarkan lewat waktu. Ini membantu untuk
meningkatkan kemampuan dari organisasi untuk menyesuaikan perubahan-perubahan sekarang
dan masa depan pada lingkungan bisnis dengan menyediakan infrastruktur untuk mengevaluasi
dan memelihara strategi perubahan dan program perubahan.

Teori Pendekatan Solusi Total

Manajemen proyek terpadu merupakan sebuah solusi total karena konsep
tersebut tidak saja dibangun dengan mempertimbangkan siklus eksekusi lengkap yaitu strategi,
implementasi, dan operasi. Namun juga memperhatikan terciptanya sejumlah objektif dalam
setiap fase pelaksanaannya yang lebih dikenal sebagai 5A. Fase Awareness, seluruh
stakeholder benar-benar mengerti mengapa sebuah proyek harus ada/dilaksanakan. Fase
Alignment, seluruh stakeholder benar-benar memahami hasil atau output apa yang diinginkan
dari sebuah proyek, ruang lingkup dan batas proyek, sumber daya dan dukungan fasilitas yang
diperlukan, serta target dan durasi waktu yang telah ditetapkan. Fase Action, seluruh orang
yang terlibat dalam proyek dapat melaksanakan atau mengeksekusi aktivitas di dalam proyek
secara sistematis dan terintegrasi. Fase Adoption, seluruh stakeholder sepakat untuk
menggunakan manajemen proyek terpadu sebagai bahasa bersama dalam melaksanakan proyek
demi tercapainya proses yang efektif dan efisien. Fase Assurance, seluruh orang yang terlibat
akan meningkat kompetensi dan keahliannya di dalam mengelola sebuah proyek dan akan
menjadi bagian dari budaya perusahaan (Chan, et.al., 2004).
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METODOLOGI PENELITIAN

METODE Jenis Riset

Jenis riset ini merupakan studi kepustakaan, yaitu studi dengan mengumpulkan berbagai
sumber data dan informasi melaluibuku-buku yang berkaitan dengan pokok pembahasan
(Hamzah,2019).

Pendekatan riset

Metode yang digunakan dalam pembuatan riset ini adalah pendekatan hukum normatif.
Penyidikan hukum dilakukan dengan memeriksa dokumen keperpustakaan atau data sekunder
sebagai dasar penyidikan sesuai dengan peraturan atau dokumen yang berkaitan terhadap
masalah yang diselidiki (Soekanto, 2001).

Sumber data
Riset ini menggunakan sumber data berupa buku, artikel, jurnal dan website terkait dengan
pokok pembahasan di atas.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam riset ini yaitu riset putaka, dengan cara pengupulan data
dengan mempelajari bahan pustaka seperti buku, laporan riset yang diambil dari sumber cetak
(Hamzah, 2019).

Analisis Data

Riset ini menggunakan teknik analisis data dengan memilih, membandingkan, menggabungkan,
dan menyusun definisi berbeda sehingga ditemukan definisi yang relevan ( Yusnita dan Aslami,
2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Mengendalikan Faktor-Faktor Resiko

Dalam mengendalikan resiko kegagalan dalam mengelola perubahan dan
implementasi proyek sistem informasi dapat melalui penguasaan perangkat integrasi internal,
memiliki perangkat perencanaan dan pengendalian formal, dan keterlibatan pengguna yang
tinggi. Kemampuan melakukan integrasi internal sangat penting dalam membantu mengerjakan
proyek-proyek teknologi informasi yang rumit dan menantang. Seorang pimpinan proyek harus
memiliki pengalaman dari segi teknis dan administratif dalam bidang tersebut. Selain itu, juga
harus memiliki latar belakang manajemen proyek dan teknis yang kuat, dan anggota timnya
sebaiknya sangat berpengalaman. Perangkat perencanaan dan pengendalian formal dapat
menggunakan metode diagram Gantt dan PERT. Melalui diagram ini dapat membantu para
manajer mengidentifikasi adanya penyempitan dan menentukan dampak yang akan muncul
dari masalah terhadap waktu penyelesaian proyek. Berikutnya adalah keterlibatan pengguna
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harus betul-betul mendapatkan perhatian penuh, karena merekalah yang nantinya akan
menggunakan sistem tersebut. Partisipasi dalam aktivitas implementasi mungkin tidak cukup
untuk mengatasi masalah pengguna yang menolak perubahan organisasional yang muncul.
Pengguna yang berbeda dapat dipengaruhi oleh sistem yang berbeda pula. Sementara beberapa
pengguna mungkin menyambut sistem yang baru karena membawa perubahan yang mereka
rasakan menguntungkan mereka, para pengguna yang lain mungkin menolak perubahan ini
karena merasa perubahan ini merusak kepentingan mereka. Untuk itu, strategi implementasi
tidak hanya harus mendukung partisipasi dan keterlibatan pengguna, tetapi juga harus
menangani masalah kontraimplementasi. Oleh karena itu, untuk menghindari penolakan dari
pengguna meliputi meminta partisipasi pengguna, mendidik dan melatih pengguna,
mengeluarkan perintah dan kebijakan manajemen.

Faktor-faktor Organisasional

Iklim dari lingkungan organisasional juga perlu mendapatkan perhatian serius,
karena sistem baru yang diusulkan pasti akan mempengaruhi struktur organisasi, sikap,
pengambilan keputusan, dan operasi. Supaya berhasil mengintegrasikan sistem informasi
dengan organisasi, analisis dampak organisasional yang menyeluruh dan sepenuhnya perlu
mendapatkan perhatian serius selama upaya pengembangan. Adapun faktor-faktor yang perlu
mendapatkan perhatian meliputi partisipasi dan keterlibatan pekerja, perancangan pekerjaan,
pemantauan standar dan Kkinerja, ergonomi (perlengkapan, antarmuka pengguna, dan
lingkungan pekerjaan), prosedur penyelesaian masalah karyawan, kesehatan dan keamanan,
kesesuaian dengan peraturan pemerintah.

Rancangan Sosioteknis

Rancangan sosioteknis terdiri dari rancangan teknis dan sosial yang terpisah.
Rancangan sosial menjelajahi struktur-struktur kelompok kerja dan alokasi tugas yang berbeda,
serta rancangan dari masing-masing pekerjaan. Solusi teknis yang diusulkan kemudian
dibandingkan dengan solusi sosial yang diusulkan. Solusi yang paling memenuhi sasaran sosial
dan sasaran teknis dipilih untuk dijadikan rancangan finalnya. Hasil rancangan ini diharapkan
menghasilkan suatu sistem informasi yang menggabungkan efisiensi teknis dengan sensitivitas
pada kebutuhan organisasional dan manusia, yang mengarah pada kepuasan kerja dan
produktivitas yang lebih tinggi.

Kesuksesan Manajemen Perubahan dan Implementasi

Kunci sukses manajemen perubahan dan implementasi proyek sistem informasi
terletak pada beberapa faktor utama yang masing-masing terkait dengan keberhasilan proses,
yaitu harus memiliki perencanaan strategi eksekusi yang jelas sehingga dapat menjadi sebuah
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katalisator ampuh dalam menjalankan proses transisi yang efektif dan efisien, membuat orang
paham akan dampak luas dari dilakukannya perubahan, mengkomunikasikan perubahan
melalui penjelasan yang menyentuh aspek rasional maupun emosional, melanjutkan terus
proses komunikasi ke berbagai pihak yang berkepentingan hingga benar-benar diperoleh
pemahaman yang jelas mengenai proses perubahan yang akan dilaksanakan, menjaga agar
orang-orang di dalam organisai benar-benar fokus dalam melaksanakan perubahan dan tidak
diganggu dengan hal-hal lainnya, mendayagunakan sumberdaya manusia di dalam organisasi
agar masing-masing dari mereka mampu untuk melaksanakan proses perubahan, mengajak
sponsor, agen perubah, dan mereka yang berkepentingan dengan proses perubahan agar tetap
memiliki komitmen tinggi dan selalu sejalan dalam mengeksekusi proses perubahan,
memperlihatkan komitmen penuh dari berbagai pihak untuk melakukan perubahan dalam
bentuk pengalokasian sumberdaya yang memadai dan pemberian petunjuk yang jelas akan arah
perubahan. Perubahan yang efektif merupakan suatu bentuk persamaan dari kualitas suatu
perubahan dan kemampuan untuk dapat menerima perubahan. Kualitas perubahan berkaitan
dengan aspek teknikal dari perubahan yang dilakukan harus jelas dan dapat dipahami.
Sementara kemampuan menerima perubahan berhubungan erat dengan aspek manusiawi
karena berkaitan dengan faktor emosional, antusiasme, dan kegembiraan. Perusahaan yang
dapat bertahan dan memiliki kemampuan untuk bersaing dalam dinamika pasar global adalah
perusahaan yang senantiasa selalu melakukan perubahan secara berkelanjutan.

Keterkaitan ini dapat direlasikan dalam bentuk hubungan antara manajemen proyek
terpadu dengan 9 elemen penting dalam manajemen perubahan dan implementasi proyek
sistem informasi. Model relasi ini dapat dideskripsikan dalam model berikut ini: Jika tujuan
dan prosesnya jelas, dan dengan orang yang tepat maka akan tercapai kinerja yang tinggi. Jika
tujuan jelas dan strateginya sesuai dan dengan ruang lingkup yang tepat maka fokus perubahan
dan implementasi akan mudah dilakukan. Jika strateginya sesuai kondisi dan output sistem
dapat dicapai, maka dengan struktur organisasi proyek yang tepat, kerangka yang
menghubungkan seluruh output subsistem yang ada dapat disepakati bersama. Jika output
sistem dapat dicapai dan prosesnya efisien dengan penjadwalan yang tepat, maka sejumlah
tahapan akan mudah dievaluasi. Jika output sistem dapat dicapai dan tujuannya jelas, dan
dengan dukungan yang tepat, maka kinerja sistem dapat menjadi lebih baik. Jika prosesnya
efisien dan strateginya tepat, maka dengan dukungan yang tepat, sumberdaya yang dibutuhkan
dapat diadakan dengan mudah.

Berikut ini merupakan sejumlah elemen penting yang dapat memperlihatkan suatu
rangkaian proses melakukan manajemen perubahan. Kekurangan untuk setiapelemen dapat
menyebabkan kegagalan mencapai perubahan yang maksimal. Elemen-elemen tersebut adalah
harus memiliki visi yang jelas dan terstruktur, menguasai ketrampilan yang dibutuhkan dalam
melakukan proses transisi, mendapatkan dukungan penuh dari semua unsur yang terlibat dalam
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penerapan sistem teknologi informasi, memiliki dan mampu memanfaatkan ketersediaan
sumberdaya yang diperlukan, dan memiliki rencana kegiatan yang jelas dan mudah untuk
dipahami dan dilaksanakan.Selain itu, kadang perusahaan sulit melakukan perubahan karena
masa lalu terbukti cukup berhasil, takut terhadap hal yang tidak pasti, susah merubah kebiasaan
sehari-hari, proses perubahan berlangsung terlalu cepat, tidak ada komunikasi mengenai
manfaat perubahan, memilih orang yang salah untuk mengkomunikasikan perubahan, kesulitan
merubah paradigma dari berpikir pasif kearah proaktif, ketidakjelasan akan rincian proses yang
harus dilalui, melakukan perubahan ketika perubahan tidak diperlukan, dan tidak melakukan
perubahan ketika perubahan perlu dilakukan.

Sementara keberhasilan melakukan implementasi perubahan bergantung kepada
membuat orang/pengguna paham akan dampak luas dari dilakukannya perubahan.
Mengkomunikasikan perubahan melalui penjelasan yang menyentuh aspek rasional maupun
emosional. Melanjutkan terus proses komunikasi ke berbagai pihak yang berkepentingan
hingga benar-benar diperoleh pemahaman yang jelas mengenai proses perubahan yang akan
dilaksanakan. Menjaga agar orang-orang di dalam organisasi benar-benar fokus dalam
melaksanakan perubahan dan tidak diganggu dengan hal-hal lainnya. Mendayagunakan
sumberdaya manusia di dalam organisasi agar masing-masing dari mereka mampu
melaksanakan proses perubahan dan implementasinya. Memperlihatkan komitmen penuh dari
berbagai pihak untuk melakukan perubahan dalam bentuk pengalokasian sumberdaya yang
memadai dan pemberian petunjuk yang jelas akan arah perubahan.

KESIMPULAN

Dukungan dan pengendalian dari pihak manajemen atas proses manajemen perubahan
dan implementasi juga penting, begitu pula mekanisme untuk menghadapi tingkat resiko dari
setiap proyek sistem informasi yang baru. Faktor-faktor resiko proyek dapat dikendalikan
hingga batas tertentu dengan pendekatan berjaga-jaga terhadap manajemen proyek sistem
informasi. Tingkat resiko untuk setiap proyek menjadi penentu dari campuran antara perangkat
integrasi internal, eksternal dan perangkat perencanaan dan pengendalian formal yang akan
diterapkan. Strategi yang tepat dapat diterapkan untuk memastikan ketepatan tingkat
keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem dan untuk meminimalisasi
penolakan dari pengguna. Rancangan sistem informasi dan keseluruhan proses implementasi
sebaiknya dikelola sebagai perubahan organisasional yang terencana. Rancangan Sosioteknis
bertujuan untuk mendapatkan gabungan yang optimal dari solusi-solusi rancangan sosial dan
teknis. Kunci keberhasilan manajemen perubahan dan implementasinya sangat bergantung
kepada komitmen perusahaan. Kemampuan mengkomunikasikan perubahan melalui penjelasan
yang menyentuh aspek rasional maupun emosional. Melanjutkan terus proses komunikasi ke
berbagai pihak yang berkepentingan. Benar-benar fokusdalam melaksanakan perubahan dan
tidak diganggu dengan hal-hal lainnya. Mendayagunakan sumberdaya manusia agar mampu
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melaksanakan proses perubahan dan implementasinya.
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